BAB Il
ANALISIS DAN PERACANGAN SISTEM

3.1 Analisis

3.1.1 Analisis Sistem

Sistem yang akan dibuat adalah sistem E-voting menggunakan RFID.
Secara umum sistem yang dirancang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian
input, bagian proses, dan output. Pertama pada bagian input terdapat tiga
perangkat keras berupa PC admin, RIFD Reader dan Laptop user. PC admin
berfungsi sebagai input data yang dilakukan oleh admin berupa data diri dari user
(pemilin) pada saat pra pemilihan dan data-data informasi pemilihan. RFID
Reader berfungsi sebagai scan kartu (tag) rfid yang digunakan oleh admin dan
user (pemilih). Laptop user (pemilih) berfungsi sebagai antarmuka user dengan
sistem E-voting dimana user (pemilih) bertindak sebagai pemberi input suara
pilihan kepada calon terpilih.

Pada bagian proses, terdapat perangkat keras berupa PC server namun PC server
bisa digabung dengan PC admin. Fungsi dari server sendiri berfungsi sebagai
tempat berjalannya sistem utama dari sistem E-voting, dimana semua data-data
yang telah diberikan oleh admin dan user diproses di server. Salah satu aksi
proses yang dilakukan yaitu berupa proses perhitungan suara, proses penyimpanan
data dan proses lainnya.

Pada bagian output, terdapat perangkat keras yaitu LCD maupun laptop
tambahan yang berfungsi menampilkan data yang telah diproses oleh sistem E-
voting ataupun user dapat melihat hasil di web dengan perngkat laptopnya sendiri
dengan mengakses web dari sistem E-voting. Gambar Il11.1 memperlihatkan

diagram blok keseluruhan sistem.
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Gambar 111.1 Diagram Blok Keseluruhan Sistem

3.1.2 Analisis Tag RFID

Tag Rfid yang digunakan pada sistem E-voting ini yaitu tag pasif. Tag ini
hanya dapat dibaca saja (read) sehingga pada tag ini sudah tersedia no unik.
Contoh dengan no tag 4900DE560FCE, no tag ini hanya dapat digunakan satu
orang setelah melakukan pendaftaran ke tps dengan membawa kartu identitas lain
seperti kartu identitas mahasiswa (ktm) yang digunakan untuk persyaratan
pendaftaran. Setelah user (pemilih) menerima kartu tag rfid, user (pemilih) dapat
melakukan pemilihan di tpsl atau tps2 selama user (pemilih) belum pernah

melakukan pemilihan ditps manapun.

3.1.3 Analisis Prosedur Pemilihan

Prosedur merupakan urutan kegiatan yang tepat dari tahapan-tahapan yang
menerangkan mengenai proses apa yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan,

bagaimana proses tersebut dikerjakan dan dokumen apa saja yang terlibat.
Prosedur yang digunakan pada proses voting konvensional sebagai berikut:

1. Syarat Pendaftaran. Pemilih (user) melengkapi syarat pendaftaran untuk
mengikuti proses voting, yaitu membawa tanda pengenal berupa ktp.
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Mendaftarkan diri, pemilih melakukan pendaftaran ke pengawas dengan
membawa syarat pendaftaran ktp.

Mengecek persyaratan, pengawas memeriksa persyaratan pemilih.

Status persyaratan, ketika persyaratan telah terpenuhi pemilinh dapat
mendaftarkan diri kepada admin (pengawas).

Daftar, pemilih melakukan pendaftaran kepada admin (pengawas).
Menerima surat suara, ketika pemilih telah terdaftar maka berhak menerima
surat suara.

Melakukan pemilihan di tps, pemilih melakukan pemilihan di tps dengan
mencoblos kertas suara.

Kertas suara terkumpul, pengumpulan kertas suara dilakukan pemilih
dengan memasukkan kertas suara ke tempat yang telah disediakan.
Melakukan perhitungan suara, admin (pengawas) melakukan perhitungan
kertas suara yang telah terkumpul dengan disaksikan oleh saksi.

Lihat hasil, pemilih dapat melihat hasil voting di web informasi hasil voting

atau televisi.

Prosedur pemilihan manual dapat digambarkan dalam bentuk flowmap

seperti Gambar 111.2 dibawah ini.
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Gambar 111.2 Flowmap Prosedur Pemilihan

3.14 Evaluasi Prosedur Pemilihan

Berdasarkan pada analisis sistem pelayanan diatas, maka dapat dievaluasi
beberapa hal-hal dalam membangun sebuah aplikasi sistem E-voting. Seperti pada
tabel I111.1 berikut ini.
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Tabel 111.1 Evaluasi Prosedur Pemilihan

No Masalah Bagian

1. Pendaftaran Masih dilakukan dengan manual | Pengawas (admin)

dengan menulis data pemilih.

2. Penggunaan kertas surat suara yang terlalu | Pengawas (admin)

banyak, hanya bisa digunakan 1 kali.

3. Pemilihan dilakukan dengan cara mencoblos | Pemilih (user)

kertas surat suara.

4. Perhitungan surat suara masih dilakukan | Pengawas (admin)

dengan manual sehingga membutuhkan waktu

yang terlalu lama.

3.15 Solusi Yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil evaluasi prosedur pemilihan, maka solusi yang

ditawarkan adalah sebagai berikut.

1. Pendaftaran pemilih dilakukan dengan komputer sehingga rekapitulasi data
pemilih akan mudah dilakukan.

2. Pemilihan dilakukan menggunakan Laptop yang di simpan pada setiap tps,
yang terhubung menggunakan jaringan client server. Sehingga data
pemilihan akan terhubung ke dalam database server sistem E-voting.

3. Penggunaan tag rfid yang digunakan untuk login ke sistem E-voting. Dapat
digunakan untuk proses pemilihan lainnya.

4 . Perhitungan hasil suara dilakukan secara otomatis oleh sistem E-voting

sehingga hasil dapat diketahui dengan cepat.

3.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

a.  Analisis Kebutuhan Non fungsional TPS
Kebutuhan non fungsional dari perancangan sistem E-voting ini meliputi:
I.  Spesifikasi Perangkat Keras Server
Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras yang digunakan sebagai

server adalah:
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Os Windows 7 ultinate 32-bit
Prosesor Intel Core i3-370M
Memori 4 GB DDR3
Harddisk 320GB

Ii.  Spesifikasi Perangkat Keras User

> w0

Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras/perangkat lunak yang akan
digunakan oleh user :

1. OS Windows 7 ultimate 32-bit

2. Prosesor Intel Atom Dual-core

3. Memori 1GB

4. Harddisk 320 GB

5. RFID Reader

iii.  Spesifikasi Perangkat Lunak

Untuk perancangan perangkat lunak, berikut akan dijelaskan perangkat
lunak apa saja yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. OS: Windows 7 ultimate 32-bit

2. Borland Delphi 7

3. Microsoft SQL Server

iv.  User atau Pengguna

Aplikasi ini ditujukan kepada lembaga Komisi Pemilihan Umum (KPU),
atau organisasi yang ingin mengadakan pemilihan (voting) ketua atau jabatan
lainnya yang dilakukan dengan cara voting tertutup. Pengguna aplikasi ini jika
ditinjau dari segi kemampuan untuk mengoprasikan yaitu:

1. Admin : pada pihak admin harus mengerti tentang pengolahan database
karna adanya parameter yang harus di set oleh admin, mengenai input
data pemilih, calon terpilih dan prosedur-prosedur pelaksanaan E-voting.

2. User (Pemilih): Terbiasa menggunakan aplikasi komputer yang berbasis
sistem operasi windows.

b.  Analisis Kebutuhan Non Fungsional Web
Kebutuhan non fungsional dari perancangan sistem web informasi E-voting

ini meliputi:
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I.  Spesifikasi Perangkat Keras

Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras yang digunakan sebagai
server web informasi adalah:
1. Os Windows 7 ultinate 32-bit
2. Prosesor Intel Core i3-370M
3. Memori 4 GB DDR3
4. Harddisk 320GB
Ii.  Spesifikasi Perangkat Lunak
Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk
perancangan web informasi hasil voting yaitu:
1. OS: Windows 7 ultimate 32-bit
2. Macromedia Dreamweaver 8
3. Xampp
iii.  User atau Pengguna
Pada penerapannya keterlibatan para pengguna dalam aplikasi sistem ini
minimal harus mengacu pada spesifikasi:
1. Terbiasa menggunakan aplikasi komputer yang berbasis sistem operasi
windows.

2. Memiliki pengetahuan dasar dalam menggunakan internet.

3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional Aplikasi TPS

Untuk kebutuhan aplikasi yang akan dirancang terdapat dua aplikasi, yaitu
aplikasi yang dipasang di tps dan aplikasi yang bersifat web. Untuk perancangan
sistem E-voting ini menggunakan permodelan Unifiled Modeling Language
(UML). Merupakan satu kumpulan konversi permodelan yang digunakan untuk
menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan
objek. Ada beberapa diagram pada perancangan sistem E-voting menggunakan
UML vyaitu use case diagram, sequence diagram, activity diagram dan class

diagram.
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3.3.1 Use Case Diagram
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Gambar 111.3 Use Case Diagram Aplikasi Tps

3.3.2 Identifikasi Aktor Aplikasi Tps

Tabel 111.2 berisi tentang daftar aktor dan deskripsi dari peran mereka

masing-masing dalam sistem E-voting ini.

Tabel 111.2 Definisi Aktor Pada Sistem E-voting

Aktor Deskripsi

Admin Merupakan aktor utama dari aplikasi sistem E-voting,
yang mempunyai hak akses dalam menambah data user,
calon terpilih,menghapus, edit, menampilkan dan
memonitoring jalannya pemilihan.

User (Pemilih) Merupakan pengguna dari aplikasi sistem E-voting ini,
dimana user sebagai pemberi suara.
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3.3.3 Skenario Use Case

Skenario use case merupakan alur jalannya proses use case dari sisi aktor
dan sistem. Berdasarkan use case diagram pada Gambar I11.3 maka skenario use
case pada aplikasi sistem E-voting terdiri dari skenario login admin, edit anggota
pemilih, tambah anggota pemilih, hapus anggota pemilih, tambah calon terpilih,
edit calon terpilih, hapus calon terpilih, login client, voting, lihat hasil, lihat status.

Dibawah ini merupakan penjelasan dari masing-masing use case skenario
yang terlihat pada Tabel I11.3 menggambarkan skenario edit user (pemilih) pada

kategori user.

Tabel 111.3 Skenario Use case edit anggota pemilih

Aksi aktor \ Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman edit user

2. Menampilkan form edit user

3. Mencari data user yang akan di edit

4. Melakukan pencarian data

5. Menampilkan data kategori pada
admin.

6. Memilih data yang ingin di edit

7. Menampilkan form edit user pada
admin

8. Mengedit data yang baru

9. Melakukan validasi

10. Menyimpan data user baru dalam
database

Kondisi akhir Data User berhasil di ubah

Tabel 111.4 menggambarkan skenario tambah user pada use case tambah

user.
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Tabel 111.4 Skenario Use case Tambah anggota Pemilih

Aksi aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman add user.

2. Menampilkan form add user.
3. Memilih tambah data.
4. Menampilkan form data user.
5. Mengisi data user.
6. Melakukan proses validasi.
7. Menyimpan data user yang baru pada

database.

Kondisi akhir

Data user berhasil di ubah

Tabel 111.5 menggambarkan skenario hapus user (pemilih) pada use case

hapus data user

Tabel 111.5 Skenario Use Case Hapus anggota pemilih

Aksi aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman delete user

2. Menampilkan form delete user

3. Memilih hapus data

4. Menampilkan hapus data

5. Menampilkan data user

6. memilih data menu yang ingin di
hapus

7. Mengkonfirmasi status hapus

8. Memilih status “yes” pada hapus

9. Data user terhapus dari dalam

database

Kondisi akhir

Data user berhasil di hapus
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Tabel 111.6 menggambarkan skenario tambah calon terpilih pada use case

calon terpilih.

Tabel 111.6 Skenario Use Case Tambah Calon Terpilih

Aksi aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman calon
terpilih.

2. Menampilkan form calon terpilih .
3. Memilih tambah calon terpilih.

4. Menampilkan form data calon terpilih.
5. Mengisi data calon terpilih.

6. Melakukan proses validasi.

7. Menyimpan data calon terpilih yang

baru pada database.

Kondisi akhir

Data calon terpilih berhasil di tambah

Tabel 111.7 menggambarkan skenario edit calon terpilih pada use case

calon terpilih.

Tabel 111.7 Skenario Use Case Edit Calon Terpilih

Aksi aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman edit Calon
terpilih

2. Menampilkan form edit calon
terpilih

3. Mencari data calon terpilih yang
akan di edit

Melakukan pencarian data

5. Menampilkan data calon terpilih
pada admin.

6. Memilih data yang ingin di edit

7. Menampilkan form edit calon
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terpilih pada admin

8. Mengedit data yang baru

9. Melakukan validasi

10. Menyimpan data calon terpilih yang
baru dalam database

Kondisi akhir Data calon terpilih berhasil di ubah

Tabel 111.8 menggambarkan skenario hapus calon terpilih pada use case

calon terpilih.

Tabel 111.8 Skenario Use Case Hapus Calon Terpilih

Aksi aktor \ Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Membuka halaman delete calon
terpilih

2. Menampilkan form delete calon
terpilih

3. Memilih hapus data calon terpilih

4. Menampilkan hapus data calon
terpilih

5. Menampilkan data calon terpilih

6. memilih data calon terpilih yang
ingin di hapus

7. Mengkonfirmasi status hapus

8. Memilih status “yes” pada hapus

9. Data calon terpilih terhapus dari
dalam database

Kondisi akhir Data calon terpilih berhasil di hapus

Tabel 111.9 menggambarkan skenario view hasil voting pada use case menu

utama web.

Tabel 111.9 Skenario Use Case Lihat Hasil

Aksi aktor Reaksi Sistem
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Skenario Normal

1. Membuka halaman menu
utama aplikasi voting.

2. Menampilkan halaman menu utama
aplikasi.

3. Memilih view.

4. Menampilkan halaman view.

5. Memilih hasil

6. Menampilkan halaman hasil.

7. Informasi berhasil diterima
User

Kondisi akhir User berhasil melihat hasil voting

Tabel 111.10 menggambarkan skenario exit pada use case menu utama.

Tabel 111.10 Skenario Use Case Lihat Status

Aksi aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

7. Membuka halaman menu
utama aplikasi voting.

8. Menampilkan halaman menu utama
aplikasi.

9. Memilih view.

10.  Menampilkan halaman view.

11. Memilih hasil

12. Menampilkan halaman hasil.

13. Informasi berhasil diterima
User

Kondisi akhir User berhasil melihat hasil voting

Tabel 111.11 menggambarkan skenario login client yang dilakukan pada

aplikasi tps.
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Tabel 111.11 Skenario Use Case Login Client

Aksi aktor

| Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. scan Kkartu tag Rfid

2. memeriksa valid tidaknya data dengan
memeriksa ke database tabel user (pemilih)

3. masuk ke aplikasi sistem E-voting

Kondis akhir

User berhasil login ke sistem E-voting

Skenario Lain

4. membukan form login client

5. menampilkan login client

6. scan kartu tag rfid

7. kartu tidak terbaca

8. menampilkan pesan kartu tidak terbaca

9. scan kartu serta memilih tps

10. memeriksa valid tidaknya data no tag
rfid dengan memeriksa ke database.

11. menampilkan pemberitahuan kesalahan
login.

Kondisi Akhir

User tidak berhasil login

Tabel 111.12 menggambarkan skenario login admin pada sistem utama E-

voting.

Tabel 111.12 Skenario Use Case Login Admin

Aksi aktor

| Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memasukkan username dan
password

2. memeriksa valid tidaknya data masukan

3. masuk ke aplikasi pengolahan data

Kondis akhir

Admin berhasil login ke sistem E-voting

Skenario Lain

4. membuka form login

5. menampilkan form login

6. masukkan username, password

7. mencocokkan username, password pada
database.

8. username, password pada
database tidak cocok.

9. menampilkan pemberitahuan kesalahan
login.

Kondis akhir

Login Gagal
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Tabel 111.13 menggambarkan skenario voting pada client (pemilih)

Tabel 111.13 Skenario Use Case Voting

Aksi aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Scan kartu Tag Rfid

2. memeriksa valid tidaknya data masukan

3. Menampilkan data-data calon terpilih

4. Memilih calon terpilih

5. Menyimpan data ke database

Kondis akhir User (pemilih) berhasil melakukan voting

3.34 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem E-
voting yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, keputusan
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga
dapat menggambarkan proses parallel yang mungkin terjadi pada beberapa

eksekusi.

3.34.1 Login Admin

Aktifitas login admin merupakan aktifitas yang dilakukan oleh seorang
admin untuk masuk ke dalam sistem utama dimana seorang admin memiliki hak
akses penuh terhadap sistem dalam melakukan penambahan user (pemilih), hapus
user (pemilih), edit data user (pemilih), dan lihat hasil pemilihan. Admin juga
memiliki tugas sebagai pengawas jalanya pemilihan. Dalam aktifitas ini terdapat

aktif beberapa tahapan aktifitas, yaitu:

a. Membuka halaman Admin dengan cara input user name dan password,
dalam aktifitas ini admin ingin masuk ke dalam sistem utama dari sistem E-
voting.

b.  Konfirmasi user name dan password, aktifitas ini merupakan aktifitas yang
dilakukan oleh sistem untuk mengkonfirmasi apakah data user name dan
password sudah benar.

c.  Menampilkan pesan Salah, aktifitas ini merupakan aktifitas yang dilakukan

oleh sistem jika user name dan password terkonfirmasi salah. Dan admin
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diminta untuk kembali untuk memasukkan user name dan password yang
dianggap benar.

d. Konfirmasi Benar, aktifitas ini merupakan aktifitas yang dilakukan oleh
sistem jika user name dan password terkonfirmasi benar oleh sistem. Dan
sistem akan menampilkan menu utama dari sistem E-voting.

e.  Admin sukses login, ketika admin telah berhasil login kedalam sistem E-
voting maka seorang admin memiliki hak akses dalam mengakses menu-
menu yang telah disediakan oleh sistem, dimana admin memiliki hak untuk

tambah user (pemilih), hapus user (pemilih) dan edit.

Pada Gambar I11.4 menampilkan activity diagram login admin yang

dilakukan oleh admin.
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Activity Diagram Log In Admin

Admin Sistem
nput Usar Name
dan Password
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Pasan Salah

Admin Sukses
Log In ke dalam
Sistam E-voting

Menu Utama
Sistem E-voting

Konfirmasi
User Names,
Password

Salah

Meanampilkan
Menu Utama
Dari Sistam
E-voting

%

Gambar 111.4 Activity Diagram Login Admin

3.34.2 Tambah Pemilih

Aktifitas tambah user (pemilih) merupakan aktifitas yang dilakukan oleh
admin untuk menambahkan data calon user (pemilih) yang baru. Dalam aktifitas

ini terdapat beberapa tahapan aktifitas, yaitu:

a. Membuka form tambah data user (pemilih), dalam aktifitas ini admin
memilih menu tambah data user untuk melakukan input data diri dari
seorang user (pemilih) sebagai bagian dari pemilihan.

b.  Menampilkan form tambah user, aktifitas ini merupakan aktifitas yang
dilakukan oleh sistem untuk menampilkan form tambah data user.

c. Input data user, pada aktifitas ini admin melakukan input data diri dari
seorang user (pemilih) pada form yang telah disediakan oleh sistem.
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d. Cek input data baru, pada aktifitas ini sistem melakukan pengecekan
terhadap data yang di inputkan oleh admin, apakah data yang di inputkan
sudah benar.

e.  Menampilkan pesan kesalahan, aktifitas ini terjadi jika data yang admin
inputkan salah.

f. Menyimpan dalam database, aktifitas ini terjadi jika data yang admin

inputkan sudah benar dan sistem menyimpan data tersebut dalam database.

Pada Gambar I11.5 menampilan activity diagram tambah user yang

dilakukan oleh admin.



Activity Diagram Tambah User (pemilih)

Admin

Sistem

Membuka form
tambah user

Menampilkan
form tambah usar

Menampilkan
pasan salah

cak input
data user

Data salah

Simpan ke
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Gambar 111.5 Activity Diagram Tambah User

3.34.3 Hapus Pemilih
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Akifitas hapus data user merupakan aktifitas yang dilakukan oleh admin

untuk menghapus data dari seorang user yang ada di dalam database. Dengan

kondisi seorang admin memiliki alasan mengapa data dari user tersebut di hapus.

Dalam aktifitas ini terdapat beberapa aktifitas yaitu:

a. Membuka form hapus data user, pada aktifitas ini admin memilih menu

untuk melihat form data hapus.

b.  Menampilkan form hapus, pada aktifitas ini sistem menampilkan data-data

dari user (pemilih).

c.  Memilih data yang akan dihapus, pada aktifitas ini admin akan memilih data

dari user yang ingin di hapus.
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d. Menampilkan konfirmasi hapus, pada aktifitas ini sistem menampilkan
pesan konfirmasi apakah admin akan menghapus data diri user dari
database.

e.  Menghapus data dari data base, pada aktifitas ini sistem akan menghapus
data jika admin mengkonfirmasi “yes”.

f. Data berhasil dihapus, pada aktifitas ini sistem akan menampilkan pesan

bahwa data berhasil dihapus.

Pada Gambar 111.6 menggambarkan activity diagram hapus data user yang

dilakukan oleh admin.
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Activity Diagram Hapus User (pemilih)

Admin Sistem

Membuka form
Hapus

Menampilkan
form Hapus

Manampilkan
konfirmasi
hapus dala

Memilih hapus
data

Meanghapus
datadi
database

( Pasan )
Berhasil

Gambar 111.6 Activity Diagram Hapus Pemilih

3.344 Edit Pemilih

Aktifitas edit data user merupakan aktifitas yang dilakukan oleh admin
untuk mengedit data diri yang sudah ada dalam database. Dalam aktifitas ini

terdapat beberapa aktifitas yaitu :

a.  Membuka menu edit, pada aktifitas ini admin memilih edit untuk melihat
data yang akan di edit.

b.  Menampilkan form edit, pada aktifitas ini sistem menampilkan data menu
edit yang akan diedit.

C. Input data baru, pada aktifitas ini admin memilih data diri dari seorang user

yang ingin di edit dengan data diri yang baru.
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d. Cek input data baru, pada aktifitas ini sistem melakukan pengecekan
terhadap data baru yang telah di edit oleh admin, apakah data yang di input
kan sudah benar.

e.  Menampilkan pesan kesalahan, aktifitas ini terjadi jika data yang admin
inpukan salah.

f. Menyimpan dalam database, aktifitas ini terjadi jika data yang admin
inputkan sudah benar dan sistem menyimpan data tersebut kedalam

database.

Gambar 111.7 mengambarkan tentang activity diagram edit data user yang

dilakukan oleh admin.



Activity Diagram Edit Calon Pemilih

Admin

Sistem

Membuka form
Edit

Menampilkan
Form Edit

Y
Input data
baru
Meanampilkan
pesan salah

Cek input
data user

ata Salah

Banar

Simpan ke
Database

Gambar 111.7 Activity Diagram Edit Pemilih

3.34.5

Tambah Calon Terpilih

44

Aktifitas tambah calon terpilih merupakan aktifitas yang dilakukan oleh

admin untuk melakukan penambahan data dari calon terpilih. Dalam aktifitas ini

terdapat aktifitas yaitu:

a.

untuk menambah calon terpilih.

calon terpilih pada form tambah calon terpilih.

Membuka form tambah calon terpilih, pada aktifitas ini admin memilh form

Menampilkan form tambah calon terpilih, pada aktifitas ini sistem
menampilkan data menu tambah calon terpilih yang akan di isi oleh admin.
Input data baru, pada aktifitas ini admin menginputkan data baru seorang



45

d. Cek input data baru, pada aktifitas ini sistem melakukan pengecekan
terhadap data baru yang telah berhasil di input oleh user, apahkah data yang
di input sudah benar.

e.  Menampilkan pesan kesalahan, aktifitas ini terjadi jika data yang admin
inputkan teridndikasi salah oleh sistem.

f. Menyimpan dalam database, aktifitas ini terjadi jika data yang admin
inputkan terindikasi benar oleh sistem, dan sistem akan menyimpan ke

dalam database.

Gambar 111.8 menggambarkan tentang activity diagram tambah calon

terpilih yang dilakukan oleh admin.
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Activity Diagram Tambah Calon Terpilih

Admin Sistem

Vembuka form
Tambah calon
Terpilih

Y
Input data Cek input
baru data user
Meanampilkan
pesan salah

Menampilkan
Form Tambah
Data

Oata Salah

Simpan ke
Database

Gambar 111.8 Activity Diagram Tambah Calon Terpilih

3.3.4.6 Edit Calon Terpilih

Aktifitas lihat hasil merupakan aktifitas yang dilakukan oleh admin untuk
menampilkan melakukan edit calon terpilih. Dalam aktifitas ini terdapat beberapa

aktifitas yaitu :

a.  Membuka menu hasil pemilihan, pada aktifitas ini admin memilih form
menu lihat hasil pemilihan.

b.  Menampilkan hasil pemilihan, pada aktifitas ini sistem menampilkan hasil
dari rekapitualasi perhitungan pemilihan calon terpilih yang talah dipilih
oleh user (pemilih).

c.  Membuka menu status pemilihan, pada aktifitas ini admin memilih form

menu lihat hasil rekapitulasi status user (pemilih).
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d. Menampilkan hasil status pemilih, pada aktifitas ini sistem menampilkan
hasil dari rekapitulasi jumlah status user (pemilih).

e.  Membuka menu laporan lainnya, pada aktifitas ini admin memilih form
menu lihat hasil laporan lainnya.

f. Menampilkan hasil laporan lainnya, pada aktifitas ini sistem menampilkan

hasil dari laporan-laporan lainnya mengenai pemilihan.

Gambar 111.9 menggambarkan tentang activity diagram edit calon terpilih

yang dilakukan oleh admin.

Activity Diagram Lihat Hasil

Admin Sistem

Membuka
Meanu Lihat
asil Pemilihap

Menampikan
Hasil
Pamilihan

Mambuka Menampilkan
Status Hasil
Pemilih tatus Pemili

Membuka
Laporan
Lainnya

Menampilkan
Laporan
Lainnya

Gambar I11.9 Activity Diagram Lihat Hasil

3.3.4.7 Hapus Calon Terpilih

Aktifitas hapus data calon terpilih merupakan aktifitas yang dilakukan oleh
admin untuk menghapus data dari seorang calon yang ada di dalam database.
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Dengan kondisi seorang admin memiliki alasan mengapa data dari calon terpilih

tersebut dihapus. Dalam aktifitas ini terdapat beberapa aktifitas yaitu:

a.

Membuka form hapus calon terpilih, pada aktifitas ini admin memilih menu
untuk melihat form data hapus.

Menampilkan form hapus, pada aktifitas ini sistem menampilkan data-data
dari calon pemilh.

Memilih data yang akan dihapus, pada aktifitas ini admin akan memilih data
dari calon terpilih yang ingin dihapus.

Menampilkan konfirmasi hapus, pada aktifitas ini sistem menampilkan
pesan konfirmasi apakah admin akan menghapus data dari calon terpilih dari
database.

Menghapus data dari database, pada aktifitas ini sistem akan menghapus
data jika admin mengkonfirmasi “yes”

Input alasan, pada aktifitas ini admin akan memberikan alasan mengapa dari
calon terpilih dihapus.

Menyimpan dalam database, aktifitas ini terjadi jika admin selesai
menginputkan alasan data dihapus dan sistem menyimpan data tersebut
kedalam database.

Gambar 111.10 menggambarkan tentang activity diagram hapus calon

terpilih yang dilakukan oleh admin.
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Gambar 111.10 Activity Diagram Hapus Calon Terpilih

3.34.8 Lihat Hasil

Aktifitas lihat hasil voting terjadi ketika seorang admin telah berhasil login
ke aplikasi sistem E-voting. Dalam aktifitas ini seorang admin ingin melihat hasil
pada sistem E-voting dengan tujuan untuk hasil voting. Dalam aktifitas ini

terdapat beberapa aktifitas yaitu:

a.  Membuka halaman utama lihat, pada aktifitas ini admin memilih halaman
lihat.
b.  Menampilkan halaman utama lihat, aktifitas ini terjadi pada sistem. Sistem

akan menampilkan halaman utama lihat.
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c.  Pilih hasil voting, aktifitas ini terjadi pada admin dimana user memilih form
hasil voting untuk menampilkan hasil dari voting sementara.
d. Menampilkan hasli voting, aktifitas ini terjadi pada sistem dimana sistem

akan menampilkan informasi hasil voting.

Gambar 111.11 Menggambarkan tentang activity diagram melihat hasil

voting yang dilakukan oleh user (pemilih) pada aplikasi sistem E-voting.

Activity Diagram Melihat Hasil Voting

Admin Sistem

Membuka
Halaman view

Meanampilkan
Halaman View

Pilih Hasil
Voting

Menampilkan
Hasil Voting

bl

Gambar 111.11 Activity Diagram Lihat Hasil

3.349 Lihat Status

Aktifitas Lihat Status voting terjadi ketika seorang admin telah berhasil
login ke aplikasi sistem E-voting. Dalam aktifitas ini seorang admin ingin melihat
hasil pada sistem E-voting dengan tujuan untuk hasil voting. Dalam aktifitas ini

terdapat beberapa aktifitas yaitu:

a.  Membuka halaman utama lihat, pada aktifitas ini admin memilih halaman
lihat.
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b.  Menampilkan halaman utama lihat, aktifitas ini terjadi pada sistem. Sistem
akan menampilkan halaman utama lihat.

c.  Pilih hasil voting, aktifitas ini terjadi pada admin dimana user memilih form
hasil voting untuk menampilkan hasil dari Status Pemilih.

d. Menampilkan Status, aktifitas ini terjadi pada sistem dimana sistem akan

menampilkan informasi Status dari pemilih.

Gambar 111.12 Menggambarkan tentang activity diagram Lihat Status yang

dilakukan oleh admin pada aplikasi sistem E-voting.

Activity Diagram Lihat Status

Admin Sistem

Membuka
Meanu Lihat
Status

Menampilkan
Slatus
Pemilih

Meambuka Menampilkan
Stalus Hasil
Pemilih tatus Pemili

Membuka
Laporan
Lainnya

Menampilkan
Laporan
Lainnya

Gambar 111.12 Lihat Status

3.3.4.10 Login User Dan Voting

Akativitas login client (pemilih) merupakan aktifitas yang dilakukan oleh

seorang user (pemilih). Dalam aktifitas ini seorang user (pemilih) masuk ke
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sistem E-voting untuk memberikan hak suaranya. Dalam aktifitas ini terdapat

beberapa aktifitas yaitu :

a.

Scan tag rfid, pada aktifitas ini user (pemilih) melakukan scan tag rfid
dengan rfid reader yang telah tersedia dan terhubung ke sitem E-voting.
Konfirmasi status, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Sistem melakukan
pencocokan (autentikasi) no dari tag rfid dalam proses login ke dalam
sistem E-voting.

Menampilkan pesan, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Sistem
melakukan  pemberitahuan  kepada user (pemilih) jika sistem
mengidikasikan bahwa no dari tag rfid yang digunakan tidak sesuai dengan
database yang ada dalam sistem E-voting. Dalam keadaan ini user (pemilih)
gagal masuk ke dalam sistem E-voting.

Menampilkan menu pemilihan, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Ketika
sistem mengidikasikan bahwa no tag rfid yang digunakan oleh user (pemili)
terdaptar maka sistem menampilkan interface menu pemilihan.

Pemberian hak suara, pada aktifitas ini terjadi pada user. User akan
memberikan hak suaranya dengan cara menceklis calon terpilih yang dipilih
oleh user (pemilih).

Cek input suara, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Sistem akan
melakukan pengecekan apakah user (pemilih) telah melakukan pemberian
suara atau tidak.

Notif pemilihan, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Ketika sistem
melakukan pengecekan data input dan data tidak ada maka sistem akan
mengirimkan pesan kepada user bahwa anda belum melakukan pemilihan.
Simpan ke database, pada aktifitas ini terjadi pada sistem. Ketika sistem
telah melakukan pengecekan bahwa user (pemilih) telah memberikan suara
maka hasil dari suara di simpan ke dalam database server.

Gambar 111.13 menggambarkan tentang activity diagram login user

(pemilih) dilanjutkan dengan melakukan pemilihan.
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Login User Dan Proses Pemilihan

User Sistem

scan tag rfid
Meanampilkan
Pasan salah

fenampikan
Menu
Pamilihan

Pambearian Cek Input

Hak Suara Suara
Notif

Pemilihan

Menampilkan
Hasil

Gambar I11.13 Login User Dan Proses Pemilihan

3.35 Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirimkan dan diterima
antar objek. Penggunaan diagram sekuen sendiri untuk melihat bagai mana
kelakuan admin dan user dalam mengakses informasi yang ada pada aplikasi

server sistem E-voting yang disediakan.
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3.35.1 Tambah Pemilih

Dari diagram pada Gambar I111.14 diketahui bahwa tambah pemilih
dijalankan oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses
penambahan yang terdiri atas menginput data pemilih dan berakhir dengan

menampilkan pesan sukses tambah yang menandakan bahwa proses penambahan
telah berhasil.

T r0O O K O

: Admin DataUser DataUserControl DataUserModel Database

1 : Pilih data user()

2: get_user()

H P13 : Akses_DataUser() |
: o]
: 5 : Return get_user ottt S e

] =5

4 : Return_data

L

-
J 6 : Tampil_data() L

et
LJ 7 : Admin_view()
8 : tambah_data_user()

o

: Lot
' 9: tambah_data_user() J

N
11: data_user() ru 12 : sett form_user()

B :
13 : simpan() s 5 U

20 ;

.

VU-‘} : panggil validasi_da '
: 15: val}:lasi_datao

17 : tambah_proses() :
=

10: form_tambah_data()

N \
I—I 16 : tampil pesah kesalahan() '
] 18 : tambah_dataQ |

' ! : : — 19 :returninfo
I_I‘ 21 : tampil pesan berhasil disimpan() ! 20 : retum info tambah L

Gambar 111.14 Tambah User

3.35.2 Edit User

Dari diagram pada Gambar I11.15 diketahui bahwa edit pemilih dijalankan
oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses pengeditan

yang terdiri atas menginput data pemilih, mengedit, dan berakhir dengan
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menampilkan pesan sukses edit yang menandakan bahwa proses pengeditan telah

berhasil.
Admin DataUser DataUserControI DataUseriModel Database
E 1: Pilih data user() ; : :
' 2: get_user() . ,

il

J‘ 6 : Tampil_data()
LJ‘ 7+ Admin_view() T
8 : edit_data_user() !

13 : edit_user()

<l

‘14: form edit_user() T

15 : edit_data_user() !
=

E - 9: get_user()
; *12 i return data_user
-

B
Ll
17 : simpan() T 16 : set form_edit_user()

0 .

' o

— 18 : pangail validasi_data()

LJ‘ 21 : tampil pesan kesalahan()

D.‘ 25 : tampi pd'san sukses edit()

Gambar 111.15 Edit User

3.35.3 Hapus Pemilih

|19 : validasi_data()

20 : edit_proses()

e
24 : return info edit

3 : Akses DataUserO

4: Return_data

0 : akses_data_user():

22 : edit_data()

Dari diagram pada Gambar 111.16 diketahui bahwa hapus user dijalankan

oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses penghapusan

yang terdiri atas menghapus dan berakhir dengan menampilkan pesan berhasil

menghapus yang menandakan bahwa proses penghapusan telah berhasil.
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O O O O

: Admin DataUserControl DataUserModel Database

1: Pilih data user()

2: get_user()

3 : Akses_DataUser()

5 : Return get_user 4:Return_data

DataUser
! ’ 6 : Tampil_data()
7 : Admin_view()

8 : tambah_data_user()

: tambah_data_user()

9
Lo

10 : form_tambah_data()

11: data_user() ) 12 : sett form_user()

L

13 : simpan()

P_
4 : panggil validasi__databo

19 : return info

20 : return info tambah

16 : tampil pesatlw kesalahan()

21 : tampil pesan berhasil disimpan()

--_q.---.q.---.----.---_- e

Gambar I11.16 Hapus User

3.35.4 Login Admin

Login admin merupakan salah satu proses dalam alplikasi sistem e-voitng
yang dilakukan agar aplikasi dapat dikelola. Proses ini dijalankan oleh seorang

admin, dapat dilihat pada Gambar I11.17 Dibawah ini.
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< ekt MenuUtama LoginControl LoginMode DataE)ase

1‘_: Menampilkan Halaman Utama E
: 2:Cek LoginQ _ !

f: Validasi_LoginO

4: Cek_Loain()

'
'
'
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!
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5
PN | -y e .
_I 6: True() B Return_CekLogin ¥ : Return_Datalogi
9 : HalamanMenuUtama() :
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11 : PesanLoginSalah() 1<)

Gambar 111.17 Login Admin

3.355 Login Client

Login client (pemilih) merupakan salah satu proses dalam aplikasi yang
dilakukan agar aplikasi dapat menampilkan permintaan yang dilakukan oleh

pemilih. Proses ini dijalankan oleh seorang pemilih, dapat dilihat pada Gambar
[11.18 Dibawah ini.
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9 : HalamanMenuUtama()

11: PesanLoginSalah() I o
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Gambar 111.18 Login Client

3.3.5.6 Voting

Voting dilakukan setelah Client (pemilih) telah berhasil login ke system
dimana, pemilih akan memberikan hak suaranya terhadap calon terpilih. Proses ini

dilakukan oleh seoran pemilih dapat dilihat pada Gambar 111.19.
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: User

1 E Menampilkan Halaman Utama
' 2: Pilih Pilihan()

Ao O 0 0

MenuUtama Calon Terpilih Ter i P|I|hanMode

3 : Cek Pilihan()

: Calon Terpilih CE_EOE

5: TEbah 1suara ke dataBaseO

7 foﬂm Login() ; 6 : selesal :

Gambar 111.19 Voting

3.35.7 Tambah Calon Terpilih

Dari diagram pada Gambar 111.20 Deketahui bahwa tambah calon terpilih
dijalankan oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses
pengeditan yang terdiri atas menginput data calon terpilih yang baru dan berakhir

dengan menyimpan didalam database.
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60

@,

Database

u:

8 : tambah_data_calon_terpilih( E

J‘ 6 : Tampil_data()

7 : Admin_view()
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o
11: data_calon_terpilih() 'LJ 12 : set form_user()

o

10 : form_tambah_data()

14 : panggil validasi_data“ I

13 : simpan()

‘—‘|;3 : Akses_DataCalonTerpilih() :

-
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4: Return_data U

16 : tampil pesan i(esalahano

|_|=
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21 : tampil pesan bertlwasil disimpan() !

Gambar I11.20 Tambah Calon Terpilih

3.35.8 Edit Calon Terpilih

J " 20 : retumn info tambah

18 : tambah_data(

E——— i
19 : return info ;

Dari diagram pada Gambar I11.21 diketahui bahwa edit calon terpilih

dijalankan oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses

pengeditan yang terdiri atas menginput data calon terpilih,

mengedit, dan berakhir

dengan menampilkan pesan sukses edit yang menandakan bahwa proses

pengeditan telah berhasil.
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LJ 7 : Admin_view()
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>

: return data_calon_terpilih
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e BTl T 11: return data :
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oo l IS 13 : edit_calon_terpilih()
e

14 : form edit_calon_terpﬁﬁ_ﬂ')

15 : edit_data_calon jrf' ilihQ E

17:simpan() {6 : set form_edit_calon_terpilih

: ] e
E 18 : panggil validasi_data() Flg : vaiidasi_dataQ
\ < 20 : edit_proses() s 22: edit_dataQ o
LJ 21 : tampil Hesan kesalahan() e R LI
T o R e s s m s 23 : return info n
. : 24 : return info edit H
I_I‘l 25 : tampi pésan sukses edit() s
Gambar I11.21 Edit Calon Terpilih
3.35.9 Hapus Calon Terpilih

Dari diagram pada Gambar 111.22 diketahui bahwa hapus calon terpilih
dijalankan oleh seorang admin yang bertugas untuk menjalankan segala proses
penghapusan yang terdiri atas menghapus dan berakhir dengan menampilkan

pesan berhasil menghapus yang menandakan bahwa proses penghapusan telah
berhasil.
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Gambar 111.22 Hapus Calon Terpilih

3.3.5.10 Lihat Hasil

Tahapan Lihat ini dapat dilakukan jika proses atau tahap login sebelumnya
telah berhasil dilakukan. Proses ini dilakukan oleh admin untuk melihat hasil dari
voting yang di sediakan di aplikasi sistem E-voting. Proses ini dapat dilihat pada
Gambar [11.23.



X

: User
'

O O

MenuUtama ViewHasil

ek

1 : Halaman Menu Utama()

O

DataHasilControl

2: chek_hasil) _ |

R e

3:get hasil) E
e

O

LoginModel

e T R

5 : Return_Hasil

@,

Database

4: get_detail_hasild

=3
6 : Return_data

'
Ll
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Gambar 111.23 Lihat Hasil

7: tampikan_data

3.35.11 Lihat Status

Tahapan Lihat ini dapat dilakukan jika proses atau tahap login sebelumnya
telah berhasil dilakukan. Proses ini dilakukan oleh admin untuk melihat status dari
pemilih yang di sediakan di aplikasi sistem E-voting. Proses ini dapat dilihat pada
Gambar [11.24.
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2: chek_Status() E
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R T,
5 : Return_Status 6 : Return_data

.<.' ...............
7 : tampilkan_data E

8 : Tampil_data()

9 : UserView()

Gambar 111.24 Lihat Status
3.3.6 Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem E-voting
yang digunakan untuk melakukan proses pemilihan. Gambar 111.25 class diagram

pada sistem E-voting.
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Gambar 111.25 Class Diagram Aplikasi Sistem E-voting

3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional Aplikasi Web
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Untuk kebutuhan aplikasi yang akan dirancang terdapat dua aplikasi, yaitu

aplikasi yang dipasang di tps dan aplikasi yang bersifat web. Untuk perancangan

sistem aplikasi pada web yang nantinya digunakan untuk melihat hasil,

menggunakan permodelan Unifiled Modeling Language (UML). Merupakan satu

kumpulan

konversi

permodelan yang digunakan untuk menentukan atau

menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek. Ada beberapa

diagram pada perancangan sistem aplikasi web menggunakan UML yaitu use case

diagram, sequence diagram, activity diagram dan class diagram.
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34.1 Use Case Diagram Aplikasi Web

Aplikasiwebinformasi

Hasil Tps 1
Corms D
/‘______ﬂ\.{: +* Z<extend>>
—en
e .- /J--"_'_'_N\_

User “se ~
<<extend>> ( Hasil Tps 2 )

g “~—_¢——f"’//

Gambar 111.26 Use Case Diagram Aplikasi Web

3.4.2 Identifikasi Aktor Aplikasi Web

Tabel 111.14 berisi tentang daftar actor dari deskripsi dari peran mereka

masing-masing dengan sistem informasi web E-voting ini.

Tabel 111.14 Definisi Aktor Pada Aplikasi Web informasi E-voting.

Aktor Deskripsi

User Merupakan pengguna dari aplikasi web informasi E-
voting ini dimana untuk melihat hasil dari sistem E-

voting.

343 Skenario Use Case Aplikasi Web

Skenario use case merupakan alur jalannya proses use case dari sisi aktor
dan sistem. Berdasarkan use case diagram pada Gambar I11.26 maka skenario use
case pada aplikasi web informasi sistem E-voting terdiri dari lihat hasil tps 1 atau

tps 2.

Dibawah ini merupakan penjelasan dari masing-masing use case skenario

yang terlihat pada Tabel 111.15 menggambarkan skenario lihat hasil.
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Tabel 111.15 Skenario Use Cas Lihat Hasil

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Ketik alamat web

2. menampilkan halaman utama

3. Memilih lihat hasil tps 1 atau
tps 2

4. Menampilkan hasil tps 1 atau tps 2

Kondisi akhir User berhasil melihat hasil ditps 1 atau tps 2

3.4.4 Activity Diagram Aplikasi Web

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem web
informasi  E-voting yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir
berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.
Activity diagram juga dapat menggambarkan proses parallel yang mungkin terjadi
pada beberapa eksekusi.

3441 Lihat Hasil Tps 1 Atau Tps 2

Aktifitas lihat hasil voting pada web informasi sistem E-voting. Dalam
aktifitas ini seorang user masuk ke web server pada sistem E-voting dengan tujuan
untuk melihat informasi yang ada pada web server seperti hasil voting dan

informasi lainnya. Dalam aktifitas ini terdapat beberapa aktifitas yaitu:

a.  Membuka alamat web, pada aktifitas ini user mengakses alamat web lihat
pada browser yang digunakan baik berupa fire fox maupun google crome.

b.  Menampilkan menu utama, pada aktifitas ini terjadi pada sistem dimana
sistem akan menampilkan menu utama pada web yang berupa pilihan lihat
hasil tps 1 dan lihat hasil tps 2.

c.  Pilih lihat hasil tpsl atau tps 2, pada aktifitas ini terjadi pada user dimana
user memilih lihat hasil tps 1 maupun tps 2.

d.  Menampilkan hasil sesuai pilihan, pada aktifitas ini terjadi pada sistem
dimana sistem akan menampilkan hasil laporan voting sesuai pilihan user

yaitu lihat hasil tps 1 maupun tps 2.
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e.  Menerima hasil laporan, pada aktifitas ini terjadi pada user dimana user
telah menerima hasil laporan dari pilihan user sesuai dengan pilihan.
Gambar 111.27 Menggambarkan tentang activity diagram melihat hasil
voting yang dilakukan oleh user pada aplikasi web informasi sistem E-

voting.

Activity Diagram Lihat Hasil Pada Web

User

Sistem

Membuka
Alamat
Web

Menampilkan
Menu Utama

Pilih Lihat Menampikan
hasil ps1, Hasil
tps2 Sesuai pilihan

Menarima
hasil salasai
Laporan

Gambar 111.27 Lihat Hasil Pada Web

345 Sequence Diagram Aplikasi Web

Diagram Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirimkan dan
diterima antar objek. Penggunaan diagram sekuen sendiri untuk melihat bagai
mana kelakuan user dalam mengakses informasi yang ada pada web server sistem

E-voting yang disediakan.
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3451 Lihat Hasil Pada Web

Proses ini dilakukan oleh user (pemilih) untuk melihat hasil dari voting yang
di sediakan di aplikasi web sistem E-voting. Proses ini dapat dilihat pada Gambar
111.28

T OO O O O

User MenuUtama VIEAHaSI| DataHasﬂControI LoginModel mMode Database

1: Halaman M;anu Utama()
: 2 : chek_hasil( S
b

3: get_hasil()

Pp— 4: get_detail_hasil()

it et et PR S
5 : Return_Hasil 6 : Return_data

..é ...............
7: tampikan_data

: L

! -

' J 8 : Tampil_data() T
9: UserView( ;

Gambar 111.28 Lihat Hasil Pada Web Informasi Sistem E-voting
3.4.6 Class Diagram Aplikasi Web

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun aplikasi web
informasi sistem E-voting yang digunakan untuk menampilkan hasil dari voting.
Gambar 111.29 class diagram pada aplikasi web informasi hasil sistem E-voting.
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Hasil Voting KoneksiBasisdata
+database
+Hasil tps 1 p
+Hasil tps 2 +Hasil tps 1dan tps 2
- .| +open()
+iew() +execute()
+getResult()
+close()

Gambar I11.29 Class Diagram Aplikasi Web Informasi

3.5 Perancangan

351 Menu

Menu-menu yang ada pada sistem E-voting yang dapat di akses oleh admin

pada aplikasi utama sistem E-voting yang terlihat pada Gambar 111.30 di bawah

ini.



Login Admin
A1l

l

Program Utama Sistem E-voting

A2
v v v
User (pamilih) Calon Terpilih Lihat
E1 E2 S1
Add Add Hasil
Edit Edit status
Daleta Dealate
Save Save

Gambar I11.30 Menu-Menu Yang Ada Pada Sistem E-voting
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Menu-menu yang ada pada sistem E-voting untuk client (pemilih) dapat

dilihat pada Gambar I11.31.
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Log In Usar (Pamilih)
U1

Y

Interface Pamilihan
P1

v v v v

No Urut 1 No Urut 2 No Urut 3 Selesai

Gambar 111.31 Menu-Menu Pada Client (Pemilih) Pada Sistem E-voting

3.5.2 Rancangan Awal Antarmuka

Interface atau antarmuka merupakan tampilan dari suatu program aplikasi
yang berperan sebagai media komunikasi yang digunakan sebagai sarana
berdialog antara program dengan user. Sistem yang akan dibangun diharapkan
menyediakan interface yang mudah dipahami dan digunakan oleh user. Berikut

ini adalah perancangan awal antarmuka pada sistem E-voting.

35.2.1 Tampilan Pada Admin

Berikut ini merupakan tampilan awal antarmuka yang terdapat pada admin
yaitu berupa antarmuka login, menu utama, form kerja user (pemilih), calon

terpilih, dan lihat hasil.

Pada Gambar 111.32 menggambarkan rancangan awal interface login admin
pada sistem E-voting.
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terdapat beberapa item
seperti 3 label yang
Terdapat 2 kolom edit
dimana nantinya digunakan
untuk input username dan
password.

Tedapat 1 Button vang
digunakan untuk eksekusi.

Gambar 111.32 Rancangan Awal Interface Form Login Admin

Pada Gambar [11.33 Menggambarkan rancangan awal interface menu

utama pada sistem E-voting.

A2 Rancanang Menu Awal
» A2 * Pada rancangan awal menu
Menia=tihat utama pada admin terdapat
N R S A SR componeént main menu yang
B Labelyii s nantinya di isi dengan menu,
R R R e dan lihat. Dimana menu gkan
R R terdiri dari Calon pemilih, calon
LR terpilih. dan close. Sedangkan
D e D e Libat terdiri dari hasil dan
i e status.
..................... "

Terdapat 1label yang nantinva
digunakan sebagai judul menu

Gambar 111.33 Rancangan Awal Interface Menu Utama

Pada Gambar 111.34 menggambarkan rancangan awal interface form isi data

dari calon pemilih.
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Gambar 111.34 Rancangan Awal Form User (Pemilih)

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar 111.34 akan dijelaskan pada

Tabel 111.16 menjelaskan tentang interface awal form user (pemilih) setelah admin

memilih menu user (pemilih). Dimana pada form ini merupakan form kerja admin

untuk mengolah data user (pemilih).

Tabel 111.16 Penjelasan Pada Gambar 111.34

No. Keterangan

1. Terdiri dari 12 lable yang nantinya dinunanakan untuk penamaan dari
masing-masing component.

2. Terdiri dari 15 button yang dinantinya digunakan untuk eksekusi perintah.

3. Terdiri dari 2 combo box.

4. Teridiri dari 2 Db Grib yang digunakan untuk Tabel.

5. Terdiri dari 9 component edit.

6. Memiliki 1 component image

7. Memiliki 1 component Tvideowindow yang digunkan untuk layar

mengambil gambar.
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Pada Gambar 111.35 menggambarkan rancangan awal interface form isi data

dari calon terpilih.

IiZIiZIiZIiZIiﬁiﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁﬁv..v..Eﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁiﬁﬁi EEmeBOXZ vEButtonS

Gambar 111.35 Rancangan Awal Form Calon Terpilih

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar I11.35 menjelaskan tentang
interface awal form calon terpilih setelah admin memilih menu calon terpilih pada
A2. Untuk penjelasan fungsi-fungsinya bisa di lihat pada Tabel 111.17. Dimana
pada form ini merupakan form kerja admin untuk mengolah data calon terpilih.

Tabel 111.17 Penjelasan Pada Gambar 111.35

No. Keterangan

1. Teridiri dari 7 Label

2. Terdiri dari 7 component edit

3. Memiliki 1 DB Gird yang digunakan untuk Tabel.
4. Memiliki 1 component image.

5. Memiliki 2 component combobox

6. Memiliki 7 componet button.

7. Memiliki 1 componet Tvideowindow.

Pada Gambar 111.36 menggambarkan rancangan awal interface hasil dari
laporan-laporan pada pemilihan berupa hasil rekapitulasi jumlah suara calon

terpilih.




Gambar I111.36 Rancangan Awan Interface Lihat Hasil

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar I11.36 menjelaskan tentang

interface awal form lihat hasil setelah admin memilih menu hasil pada A2. Untuk

penjelasan fungsi-fungsinya bisa di lihat pada Tabel 111.18. Dimana pada form ini

merupakan form kerja admin untuk melihat Hasil.

Tabel 111.18 Penjelasan Gambar 111.36

No. Keterangan
1. Memiliki 10 lable

2. Memiliki 2 component button

3. Memiliki 3 component image.

Pada Gambar 111.36 menggambarkan rancangan awal interface status dari

user (pemilih) setelah melakukan pemilihan.
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Gambar 111.37 Rancangan Awal Interface Lihat Status

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar I11.37 menjelaskan tentang

interface awal form lihat status setelah admin memilih menu status pada A2.

Untuk penjelasan fungsi-fungsinya bisa di lihat pada Tabel 111.19. Dimana pada

form ini merupakan form kerja admin untuk melihat Status.

Tabel 111.19 Penjelasan Gambar 111.37

No. Keterangan

1. Memiliki 2 label

2. Memiliki 1 DB Gird yang digunakan untuk Tabel.
3. Memiliki 1 component edit.

4. Memiliki 4 component button.

35.2.2 Tampilan Pada Client

Pada Gambar 111.38 menggambarkan rancangan awal interface form login

dari client.
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Gambar 111.38 Rancangan Awal Form Login Client

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar I11.38 menjelaskan tentang
interface awal form login client yang dilakukan oleh pemilih. Untuk penjelasan
fungsi-fungsinya bisa di lihat pada Tabel 111.20. Dimana pada form ini merupakan

form kerja pemili untuk melakukan login ke sistem E-voting.

Tabel 111.20 Penjelasan Gambar 111.38

No. Keterangan
1. Memiliki 3 label.

2. Memiliki 2 radio button

3. Memiliki 1 component edit

4. Memiliki 1 component button.

Pada Gambar 111.39 menggambarkan rancangan awal interface voting dari

client setelah pemilih berhasi login ke aplikasi sistem E-voting.
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Gambar I11.39 Rancangan Awal Interface Voting

Penjelasan fungsi-fungsi yang ada pada Gambar I11.39 menjelaskan tentang
interface awal form voting client yang dilakukan oleh pemilih setelah berhasil
login dari U1 ke P2. Untuk penjelasan fungsi-fungsinya bisa di lihat pada Tabel
I11.21. Dimana pada form ini merupakan form kerja pemili untuk melakukan

voting di sistem E-voting.

Tabel 111.21 Penjelasan Gambar 111.39

No. Keterangan

1. Memiliki 24 label

2. Memiliki 3 radion button

3. Memiliki 1 component button




80

3.6 Rancangan Tabel

Tabel-tabel yang terdapat dalam basis data yang digunakan dalam aplikasi

ini adalah sebagai berikut.

1.  Tabel User
Tabel user (pemilih) merupakan tahap perancangan database E-voting untuk

membangun aplikasi pemilihan. Struktur tabel user seperti pada Tabel

111.22.
Tabel 111.22 Stuktur User
No Nama Field Type Ukuran Keterangan
1. | No Tag Char 20 *PrimaryKey
2. | Nim Char 8
3. | Nama Varchar 30
4, | Alamat Varchar 50
5. | Tgl Lahir Date
6. | Usia Char 10
7. | Jenis Kelamin Varchar 10
8. | Gambar Image

2.  Tabel Calon Terpilih
Tabel Calon terpilih merupakan tahap perancangan database E-voting untuk
membangun aplikasi pemilihan. Struktur tabel calon terpilih seperti Tabel

111.23.
Tabel 111.23 Struktur Calon Terpilih

No Nama Field Type Ukuran Keterangan
1. | No urut Char 2 *PrimaryKey
2. | Nama Varchar 30
3. | Alamat Varchar 50
4. | Tgl Lahir Date
5. | Usia Char 10
6. | Jenis Kelamin Varchar 10
7. | Gambar Image




3. Tabel Status
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Tabel status merupakan tahap perancangan database E-voting untuk

membangun aplikasi pemilihan. Struktur tabel status seperti Tabel 111.24.

Tabel 111.24 Struktur Status

No Nama Field Type Ukuran Keterangan
1. | NoTag Char 20 *PrimaryKey
2. | Nim Char 8
3. | Nama Varchar 30
4. | Alamat Varchar 50
5. | Tgl Lahir Date
6. | Usia Char 10
7. | Jenis Kelamin Varchar 10
8. | Status Bit
4.  Tabel Hasil
Tabel hasil merupakan tahap perancangan database E-voting untuk

membangun aplikasi pemilihan. Struktur tabel status seperti Tabel 111.25.

Tabel 111.25 Struktur Hasil

No Nama Field Type Ukuran Keterangan
1. | Nourut Char 2 *PrimaryKey
2. | Nama Varchar 30

3. | Alamat Varchar 50

4. | Tgl Lahir Date

5. | Usia Char 10

6. | Jenis Kelamin Varchar 10

7. | Gambar Image

8. | Jlh Suara Int

3.7 Flowchart

Dapat dilihat main flowchart atau flowchart utama pada Gambar

111.40,41,42. prosedur voting yang harus dijalani seorang user (pemilih) dalam

sistem E-voting. Mulai dari pra pemilihan, pemilihan, dan pasca pemilihan dimana

seorang user (pemilih) ingin melihat hasil pemilhan dapat mengakses web yang di

sediakan di web sistem E-voting.
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@ 1

Pandaflaran

Menearima 4
Tag RFID

Gambar 111.40 Pra Pemilihan

Penjelasan dari tiap-tiap bagian pada flowchart pra pemilihan akan

dijelaskan melalui tabel 111.26.

Tabel 111.26 Penjelasan Gambar 111.40 Flowchart Pra Pemilihan

No Keterangan
1. Mulai.
2. Melakukan Pendaftaran, kepada admin (pengawas).

3. Verifikasi Status ? jika “Terdaftar” Lanjut ke no 4 jika “tidak terdaftar
kembali ke Proses 2.

4. Menerima Tag RFID dari admin (petugas) yang nantinya digunakan
sebagai tag untuk login.

5. Selesai.
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Gambar 111.41 Flowchart Pemilihan

Penjelasan dari tiap-tiap bagian pada flowchart pemilihan akan dijelaskan

melalui tabel 111.27.

Tabel 111.27 Penjelasan Gambar 111.41 Flowchart Pemilihan

No Keterangan

1. Mulai.

2. Proses scan kartu terhadap reader rfid. Dilakukan oleh user (pemilih).

3. Ketika kartu terbaca lanjut ke proses 4. Jika tidak kembali ke proses 2

4. Setelah Tag terbaca, user(pemilih) pilih radio button sesuai pertanyaan
yang ada pada label, yaitu apahkah anda bersal dari tps lain?

5. Proses login. Proses ini dilakukan setelah tag rfid berhasil terbaca oleh
reader rfid dan user memilih radio button 1 atau radio button 2.

6. Verifikasi (dilakukan oleh sistem). Apahkah user pemilih pemegang kartu
berhak melakukan pemilihan Jika “ya” lanjut ke Proses no 7, jika “Tidak”
kembali ke proses 5.

7. Proses Voting. Dalam proses ini user (pemilih) melakukan pilihan terhadap
calon terpilih.

8. Selesai




84

@ 1

Connact
wiralass
sarver

hitp://192.168.216.1/
Voiing

Gambar 111.42 Flowchart Pasca Pemilihan Login Dilakukan Diweb E-voting
Penjelasan dari tiap-tiap bagian pada flowchart pra pemilihan akan

dijelaskan melalui tabel 111.28.

Tabel 111.28 Penjelasan Gambar 111.42 Flowchart Pasca Pemilihan

No Keterangan
1. Mulai.
2. Connect wireless server : meminta koneksi ke server untuk membuka web

informasi hasil voting.

3. Verifikasi (dilakukan oleh sistem). Jika “Ya” lanjut ke proses 4, jika
“Tidak” kembali ke proses 2.

4. Lihat hasil. Dimana user (pemilih) melihat hasil dari pemilihan. Dengan

mengakses alamat voting.

5. Selesai.
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3.8 Skenario

Untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik maka

dirancang skenario untuk pengujian sistem E-voting yaitu berupa:

1.

Pendaftaran

Untuk menguji sistem maka dilakukan pendaftaran di tpsl dan tps 2 masing-
masing 10 no tag rfid di setiap tps.

Cek Rfid

Melakukan pengecekan no tag rfid di setiap dengan cara melihat
rekapitulasi hasil pendaftaran di setiap tps.

Pemilihan

Pemilihan dilakukan ketika no tag telah terdaftar di tps 1 maupun di tps 2
dan calon pemilih dapat melakukan pemilihan di tps manapun.

Lihat

Pengujian lihat dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari pemilihan

dapat di lihat di halaman web informasi.



